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ABSTRAK 

Annisa Fitri:  1601115017. “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Berbasis Scientific Approach Terhadap Berpikir Kreatif Siswa Pada 

Pembelajaran Fisika”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 

2020. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh hasil belajar 

fisika siswa dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Jakarta pada semester 1 tahun ajaran 

2019-2020. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif 

dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design. Sampel yang 

digunakan adalah teknik sampling jenuh.Pada uji validitas dengan menggunakan 

Kolerasi Product Moment, sebanyak 25 soal uraian dengan 21 soal valid dan 4 soal 

drop. Sedangkan uji realibilitas menggunakan rumus KR-21 memperoleh rhitung =

0,567 > rtabel 0,3961, maka data tersebut memiliki instrument yang 

reliabel.Selanjutnya data analisis uji persyaratan yaitu uji normalitas dengan 

menggunakan uji Liliefors Galat Taksiran diperoleh L0 0,141 < Lt 0,173, maka 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Sedangkan uji homogenitas 

dengan menggunakan dua varian atau uji fisher diperoleh pre-tes kelas kontrol dan 

eksperimen Fhitung < Ftabel (1,23 < 1,98), sedangkan post test kelas kontrol dan 

eksperimen Fhitung < Ftabel (1,07 < 1,98), maka dapat disimpulkan bahwa uji 

homogenitas tersebut memiliki data varians kelompok berdistribusi homogen.Pada 

uji hipotesis digunakan uji-t diperoleh pre test kelas kontrol dan eksperimen  thitung 

< ttabel(0,02 < 2,065) hipotesis nol (H0) diterima. sedangkan post test kelas kontrol 

dan eksperimen thitung > ttabel (4,62 >1,67) pada α = 0,05 hipotesis nol (Ha) 

diterima yang menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan pada 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

pada hasil belajar yang mengacu pada berpikir kreatif siswa kelas XI SMA 

Muhammadiyah 1 Jakarta.  

Kata Kunci : Problem Based Learning (PBL), Scientific Approach, Berpikir Kreatif  
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ABSTRACT 

 
Annisa Fitri: 1601115017. "The Influence of Problem Based Learning Model 

Based on Scientific Approach on Students' Creative Thinking in Physics Learning". 

Essay. Jakarta: Physics Education Study Program, Teacher Training and Education 

Faculty, Prof. Muhammadiyah University DR. HAMKA, 2020. This study aims to 

determine the effect of student physics learning outcomes using the Problem Based 

Learning learning model in class XI students of SMA Muhammadiyah 1 Jakarta in 

semester 1 of the 2019-2020 school year. The research method used is quantitative 

research methods with research design Nonequivalent Control Group Design. The 

sample used is a saturated sampling technique. In the validity test using Product 

Moment Colleration, 25 essay questions with 21 valid questions and 4 drop 

questions. While the reliability test using the KR-21 formula obtains rhitung =

0,567 > rtabel 0,3961, then the data has a reliable instrument. Furthermore, the 

analysis of the requirements test data is the normality test using the Liliefors test. 

Estimation error is obtained L0 0,141 < Lt 0,173, it can be concluded that the data 

is normally distributed. While the homogeneity test using two variants or Fisher's 

test obtained the control class pre-test and experimental Fhitung < Ftabel (1,23 <

1,98), while the post test control class and experiment Fhitung < Ftabel (1,07 <

1,98), it can be concluded that the homogeneity test has group variance data with a 

homogeneous distribution. In the hypothesis test, the t-test is used to obtain the 

control class pre test and the experiment thitung < ttabel(0,02 < 2,065)  null 

hypothesis (H0)) received. while the control class post test and experiment thitung 

> ttabel (4,62 >1,67) at α = 0.05 the null hypothesis (Ha)) is accepted which states 

that there is a significant effect on learning using the Problem Based Learning 

learning model on learning outcomes which refers to the creative thinking of class 

XI students of SMA Muhammadiyah 1 Jakarta. 

 

Keywords: Problem Based Learning (PBL), Scientific Approach, Creative 

Thinking 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kegiatan pendidikan merupakan suatu rangkaian peristiwa yang sangat 

kompleks, karena pendidikan adalah suatu proses yang membantu manusia 

dalam mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi segala 

perubahan dan permasalahan yang ada. Hal ini senada dengan fungsi 

pendidikan nasional yang tertuang dalam undang-undang Dasar Sistem 

Pendidikan Nasional Bab II pasal 3 yang berbunyi: Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak manusia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga Negara yang demokratis dan bertanggungjawab[1]. 

Banyak faktor yang saling menunjang dalam proses pendidikan, antara 

lain adalah sekolah. Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan formal 

yang didalamnya terdapat proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional. Proses pembelajaran dan komponen yang ada 

didalamnya seperti guru, siswa, tujuan pembelajaran, isi pelajaran, model 

pembelajaran, dan sarana serta prasarana yang tersedia merupakan hal-hal 

dapat menentukan suatu keberhasilan proses pendidikan. 
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Pembelajaran fisika bukan hanya untuk penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta, konsep atau prinsip melainkan suatu proses 

penemuan, sehingga siswa dituntut untuk dapat berpikir kreatif. Pelajaran 

fisika bukanlah pelajaran hafalan melainkan lebih menuntut pemahaman 

konsep bahkan aplikasi konsep tersebut. Penguasaan konsep fisika 

diperlukan untuk dapat memecahkan seluruh permasalahan fisika baik 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam bentuk soal. 

Bentuk soal tersebut dapat berupa evaluasi yang diberikan oleh guru, 

refleksi pada saat proses pembelajaran berlangsung dan dapat juga berupa 

soal evaluasi yang diberikan di tengah atau di akhir semester. 

Salah satu tujuan pembelajaran fisika adalah agar siswa memahami 

pengetahuan, konsep dan prinsip fisika, serta menguasai pengetahuan, 

keterampilan dan sikap ilmiah. Keberhasilan proses belajar mengajar dalam 

rangka mewujudkan tujuan tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor guru dan 

siswa. Guru  mampu menerapkan model pembelajaran yang menarik yang 

sesuai dengan materi yang dipelajari sehingga membuat siswa aktif dan 

terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Jika model pembelajaran yang 

dipilih tersebut dapat diterapkan dengan baik maka guru sudah memberi 

kesempatan kepada siswanya untuk belajar sendiri, membuat sendiri, 

berpikir bebas dan berusaha untuk mendapatkan sendiri konsep-konsep 

fisika. Siswa akan berpatisipasi aktif dalam proses pembelajaran tanpa ada 

paksaan dari guru, sehingga target belajar yang diinginkan dapat tercapai 

dengan baik. 
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Berdasarkan pengamatan di SMA Muhammadiyah 1 jakarta, pada saat 

proses pembelajaran berlangsung ketika diberikan suatu permasalahan 

masih terdapat sedikit siswa yang dapat berani menjawab pertanyaan dan 

masih sedikit pula siswa yang menjawab pertanyaan dengan jawaban yang 

berbeda. Selain itu, masih sedikit siswa yang bisa mengembangkan jawaban 

mereka sendiri dan hal ini berakibat aktifitas belajar siswa rendah, serta 

kurangnya kemampuan berpikir kreatif siswa. Selama proses pembelajaran 

berlangsung banyak ditemukan siswa yang kurang memperhatikan 

pelajaran, indikatornya antara lain bicara dengan temannya, dan melakukan 

aktivitas lain yang tidak berhubungan dengan proses pembelajaran yang 

sedang diikuti. Selain itu, proses pembelajaran juga mengalami kendala, 

misalnya: waktu yang disediakan terbatas, sedangkan materi begitu padat 

dan penting. Hal ini berakibat pemahaman siswa tentang materi yang 

diajarkan tidak bisa maksimal dan kurangnya berpikir kreatif siswa kelas XI 

IPA. 

Upaya dalam menghadapi permasalahan diatas yaitu dibutuhkan suatu 

inovasi model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan berpikir 

kreatif siswa. Salah satu cara yang digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif  peserta didik adalah dengan menggunakan 

model Problem Based Learning. Model Problem Based Learning adalah 

model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu 

konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang berpikir kreatif dan 

kemampuan menyelesaikan permasalahan, serta untuk memperoleh 
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pengetahuan yang esensi dari mata pelajaran (Komalasari, 2013). Model 

Problem Based Learning bertujuan untuk membantu siswa 

mengembangkan hubungan interpersonal dalam keterampilan pemecahan 

masalah dalam bekerja kelompok (Rusman, 2012).  Model Problem Based 

Learning diharapkan dapat meningkatkan berpikir kreatif siswa terhadap 

konsep fisika, karena siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang siswa 

dapatkan. 

Model pembelajaran Problem Based Learning atau dikenal dengan 

istilah model berbasis masalah sebagai salah satu model pembelajaran yang 

diterapkan dalam kurikulum 2013. Margetson (dalam Rusaman, 2011) 

menyebutkan bahwa Problem Based Learning sebagai model pembelajaran 

yang dapat membantu siswa untuk meningkatkan perkembangan 

keterampilan belajar sepanjang hayat dalam pola pikir yang terbuka, 

reflektif, kritis, dan belajar aktif, serta memfasilitasi keberhasilan 

memecahkan masalah, komunikasi, kerja kelompok, dan keterampilan 

interpersonal dengan lebih baik dibanding model lain[2]. 

Proses pembelajaran fisika yang menggunakan model Problem Based 

Learning dapat didukung dengan suatu pendekatan pembelajaran yang 

tepat, salah satunya dengan pendekatan saintifik (Scientific Approach). 

Pendekatan saintifik merupakan suatu pendekatan atau mekanisme untuk 

memperoleh pengetahuan yang berdasarkan pada suatu metode ilmiah dan 

terhindar dari nilai-nilai non ilmiah. Oleh karena itu, pendekatan ilmiah 

harus memuat rangkaian data dan fakta melalui observasi dan eksperimen 
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(kemendikbud, 2013: 141)[3]. Dengan demikian siswa benar-benar diberi 

kesempatan untuk mengalami sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati 

suatu obyek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri 

mengenai suatu keadaan. Oleh karena itu, model Problem Based Learning 

berbasis Scientific Approach diharapkan dapat meningkatkan berpikir 

kreatif siswa terhadap pembelajaran fisika. 

Dengan menggunakan pendekatan ilmiah proses pembelajaran akan 

terjadi keseimbangan pada ranah kognitif, dan psikomotorik. Dengan 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning diharapkan dapat 

mempengaruhi berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran fisika kelas XI di 

SMA Muhammadiyah 1 Jakarta. 

Berdasarkan paparan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Berbasis Scientific Approach Terhadap Berpikir Kreatif Siswa 

Pada Pembelajaran Fisika di SMA Muhammadiyah 1 Jakarta” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran di kelas belum bervariasi 

2. Guru belum menerapkan model pembelajaran  

3. Kurangnya kemampuan siswa untuk berpikir kreatif 

4. Pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap berpikir 

kreatif siswa 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan Identifikasi masalah di atas, maka perlu dilakukan 

pembatasan masalah agar lebih terarah serta memberikan gambaran jelas 

terhadap penelitian yang akan dilaksanakan. Batasan masalah dalam 

penelitian ini yaitu pengaruh pembelajaran dengan menggunakan model  

problem based learning terhadap  berpikir kreatif  siswa pada pembelajaran 

fisika. 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dari 

masalah di atas dapat dijabarkan menjadi pertanyaan-pertanyaan berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh model problem based learning terhadap  

berpikir kreatif siswa pada pembelajaran fisika? 

2. Bagaimana berpikir kreatif siswa melalui model pembelajaran Problem 

Based Learning berbasis Scientific Approach ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui: 

1. Berpikir kreatif siswa menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning  pada pembelajaran Fisika. 

2. Pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Problem 

Based Learning terhadap berpikir kreatif siswa. 

F. Manfaat  Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat praktis:  

a. Bagi siswa, dapat membantu dalam memahami pelajaran fisika, 

mengoptimalkan kemampuan berpikir, tanggung jawab, dan 

kemampuan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Bagi guru, dapat menerapkan beberapa model pembelajaran salah 

satunya model pembelajaran Problem Based Learning yang 

berpengaruh terhadap berpikir kreatif siswa dan dapat 

memperbaiki serta meningkatkan sistem pembelajaran di kelas 

dengan baik. 

c. Bagi peneliti, dapat memperluas wawasan tentang proses 

pembelajaran dengan model Problem Based Learning pada 

pembelajaran fisika. 

d. Bagi sekolah/kepsek, diharapkan dapat memberikan informasi dan 

membantu pihak sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan 

dan  berpikir kreatif siswa. 

e. Calon peneliti, sebagai sumber informasi dan referensi dalam 

penelitian dan menumbuhkan budaya meneliti agar terjadi inovasi 

pembelajaran. 
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